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BAB III 

PENYAJIAN DATA 

A. Deskripsi Umum Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya 

Agar informasi yang disajikan komprehensif dan menyeluruh, dibawah ini 

peneliti sajikan data profil Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya, yang 

meliputi profil pondok pesantren secara umum, kondisi lingkungan sarana dan 

prasarana pesantren, jenjang layanan pendidikan yang diberikan, tenaga pendidik di 

pesantren, serta profil santri kelas isti’dad (kelas persiapan) di Pondok Pesantren 

Assalafi Al Fithrah Surabaya.  

1. Profil Pondok Pesantren 

Berikut ini adalah profil pondok pesantren yang dijadikan oleh peneliti 

dalam melakukan penelitian tugas akhir pada desember tahun 2016 sampai 

januari 2017, yaitu Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya: 

a. Nama Pondok Pesantren   : Assalafi Al-Fithrah 

b. Nama Yayasan/Badan Hukum  : Yayasan Al-Khidmah Indonesia 

c. Penyelenggara Pondok   : Pengurus Pondok Pesantren 

d. Tipe Pondok Pesantren   : Pendidikan Diniyah Formal  

e. Tahun Berdiri Pondok   : 1985 

f. Nama Pimpinan/ Pengasuh Pondok  : KH. Achmad Asrori Al- Ishaq
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g. Nomor Statistik Pondok Pesantren 

Salafiyah Pada Kandepag   : 042.3578.14.003 

h. Alamat Pondok (Jalan, No. Jalan, 

Desa/Kelurahan, RT, RW)   : Jl. Kedinding lor 99 

Tanah Kali Kedinding 

Kecamatan     : Kenjeran 

Kab/Kota     : Surabaya 

Provinsi     : Jawa Timur 

i. Tanah     : Luas: 4 Hektar M2 

j. Pondok/Asrama    : Jumlah 28 Unit 

k. Kapasitas Seluruhnya   : 1400 

l. Jumlah Asatidz    : ± 116 Orang 

2. Gambaran Umum Geografis Pondok Pesantren  

Adapun letak dan kondisi geografi pondok pesantren assalafi al fithrah 

surabaya adalah sebagai berikut: 

a. Giografi     : Daerah pesisir pantai 

b. Potensi wilayah    : Perdagangan dan jasa  

c. Wilayah     : Perkotaan  

d. Jarak ke kantor kemenag   : >20 km  

e. Jarak ke kantor wilayah departemen agama RI: >20 km  

f. Jarak ke pusat ibu kota provinsi  : 8,5 km  
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3. Data Pendidik dan Pegawai Pondok Pesantren 

Hingga data ini diminta dari pihak pondok pesantren, total ada sekitar 

tenaga karyawan yang terdiri dari dewan asatidz, dan beberapa pegawai yang 

bekerja dalam ruang lingkup pesantren. Adapun rincian daftarnya adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1 Data Pendidik dan Pegawai 

No Status Jumlah Jumlah Keterangan 
L P 

1 Tenaga Pengajar di 
Lingkungan Pesantren  

   

A
da

 b
eb

er
ap

a 
te

na
ga

 p
en

ga
ja

r 
m

er
an

gk
ap

 m
en

ga
ja

r d
i l

em
ba

ga
 

la
in

 d
i l

in
gk

un
ga

n 
Po

nd
ok

 
Pe

sa
nt

re
n 

A
ss

al
af

i A
l F

ith
ra

h 
Su

ra
ba

ya
 

 a. TPQ Al Fithrah ±100 - ±100 
b. Madrasah Diniyah 

Al Fithrah 
±15 - ±15 

c. RA Al Fithrah  - 10 10 
d. MI Al Fithrah 7 18 25 
e. MTS Al Fithrah 54 14 68 
f. MA Al Fithrah 26 - 26 
g. Isti’dad Al Fithrah 10 3 13 
h. Ma’had Aly Al 

Fithrah 
23 1 24 

i. STAI Al Fithrah - -  
2 Tenaga Pegawai di 

Lingkungan Pesantren  
    

 a. Kewadhifahan  5 4 9  
b. Teller  3 - 3  
c. Keuangan  1 1 2  
d. Kesehatan  1 - 1  
e. Kantin dan koperasi 

pesantren  
8 6 14  

f. Parkir  7 - 7  
g. Listrik  3 - 3  
h. Kesekretariatan  2 - 2  
i. Akuntansi  1 - 1  
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4. Lembaga Formal  

Ada beberapa lembaga formal yang sudah disediakan oleh Pondok 

Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya. Adapun lembaga formal yang dimiliki 

oleh Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya hingga tahun 2016 adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Lembaga Formal 

No Jenjang 
Pendidikan 

Status Koordinator 
Kelembagaan 

Tahun izin 
operasional 

1 RA Al Fithrah  Swasta  Kemenag RI  2012 
2 MI Al Fithrah Swasta  Kemenag RI  2012 
3 MTS Al Fithrah Pendidikan 

Diniyah 
Formal (PDF) 

Dirjen 
pendidikan islam 

2015 

4 MA Al Fithrah Pendidikan 
Diniyah 
Formal (PDF)  

Dirjen 
pendidikan islam 

2015 

5 STAI Al Fithrah Swasta  Kemenag RI  - 
 

5. Lembaga Informal  

Sebagai lembaga pengajaran tambahan di Pondok Pesantren Assalafi Al 

Fithrah Surabaya, pesantren ini juga membuka beberapa lembaga informal 

sebagai bagian dari wadah kegiatan belajar-mengajar tambahan. Lembaga 

informal yang disediakan Pondok Pesantren Al Fithrah identik dengan kajian 

keagamaan dan kitab-kitab islam. Lembaga informal ini disediakan mulai dari 

jenjang anak-anak kecil hingga jenjang yang sudah dewasa. Hingga data ini 

diambil, lembaga informal yang yang dikembangkan oleh pondok Pesantren 

Assalafi Al Fithrah Surabaya adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 Lembaga Informal 

No Nama Lembaga Keterangan 
1 TPQ Al Fithrah 

Surabaya  
Pendidikan Al-Qur’an diperuntukkan bagi 
siswa usia 5 tahun sampai 15 tahun. 

2 Madrasah Diniyah 
Takmiliyah  

Pendidikan keagamaan diperuntukkan siswa 
usia 12 tahun sampai tanpa batas usia  

3 Ma’had Aly  Pendidikan sekolah tinggi keagamaan  
 

6. Fasilitas dan Inventaris  

Fasilitas yang diberikan dan disediakan oleh sebuah lembaga-dalam hal 

ini pesantren merupakan komponen yang penting dalam menunjang 

perkembangan dan peningkatan kemampuan santri dalam proses pembelajaran. 

Fasilitas juga akan membantu bagi para pendidik dalam memberikan layanan 

bagi para santri di pesantren tersebut. Selain itu, adanya fasilitas yang bagus di 

pesantren juga mendukung para santri agar merasa nyaman dan betah tinggal dan 

belajar di pesantren. 

Adapun fasilitas dan inventaris yang ada di pondok pesantren assalafi al 

fithrah surabaya adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Data Fasilitas dan Inventaris Pondok 

No Fasilitas Jumlah Keterangan 
1 Masjid Santri Putra  1 Baik 
2 Kantor Pesantren Putra  1 Baik 
3 Ruang Tamu Pondok Putra 1 Baik 
4 Kantor sekretariat Thoriqoh  1 Baik 
5 Asrama Santri Putra  3 Baik 
6 Tempat MCK Santri Putra  5 Baik 
7 Perpustakaan  1 Baik 
8 Gedung Pembelajaran (RA, 

MI, MTS, MA) 
1 Baik 
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9 Bangunan Stai Al Fithrah  1 Baik 
10 Gedung BMT  1 Baik 
11 Kopontren  1 Baik 
12 Kantin Santri Putra  1 Baik 
13 Dapur Santri Putra  1 Baik 
14 Gedung Tempat Makan 

Santri Putra  
1 Baik 

15 Kamar Tamu Pondok Putra  1 Baik 
16 Poskestren  1 Baik 
17 Lapangan Sebaguna  1 Baik 
18 Pendopo  1 Baik 
19 Maqbaroh Muassis Pondok  1 Baik 
20 Kantin Santri Putri  1 Baik 
21 Perpustakaan Santri Putri  1 Baik 
22 Klinik Santri Putri 1 Baik 
23 Tempat Laundry Santri Putri  1 Baik 
24 Ruang Tamu Pondok Putri  1 Baik 
25 Aula Pesantren Putri  1 Baik 
26 Tempat MCK Santri Putri  1 Baik 

 

7. Kegiatan-Kegiatan Pesantren  

Kegiatan yang bersifat rutinan bagi santri di Pondok Pesantren Assalafi 

Al Fithrah Surabaya dikelompokkan menjadi empat; kegiatan harian, kegiatan 

mingguan, kegiatan bulanan, dan kegiatan tahunan. Kegiatan rutinan tersebut 

dari tahun ke tahun mengalami perubahan, disesuaikan dengan kebutuhan dan 

kondisi para santri Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya. Adapun 

jadwal kegiatan dijelaskan dalam uraian berikut ini: 
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a. Jadwal Kegiatan Harian  

Tabel 3.5 Kegiatan Harian 

No Waktu Kegiatan Keterangan 

1 04.15 – 05.40 Tarhim dan sholat shubuh Santri – pengurus 
2 05.40 – 06.25 Membaca al-qur’an, ngaji 

kitab, dan senam 
Santri – pengurus – 
asatidz  

3 06.25 – 06.35 Sholat isyroq, dhuha dan 
isti’adzah° 

Santri – pengurus  

4 06.35 – 07.15 Sarapan pagi Santri  
5 07.15 – 07.30 Persiapan sekolah Santri  
6 07.30 – 11.50 Masuk sekolah jam I s/d 

VI 
Santri  

7 11.50 – 12.40 Sholat dhuhur dan makan 
siang 

Santri  

8 14.00 – 15.00 Istirahat  Santri  
9 15.00 – 15.20 Persiapan sholat asar Santri  
10 15.20 – 17.00 Sholat asar, ngaji 

sorogan, membaca Al-
Qur’an, kursus bahasa 
arab dan bahasa inggris  

Santri – pengurus – 
asatidz  

11 17.00 – 17.30 Persiapan sholat maghrib Santri  
12 17.30 – 19.20 Sholat maghrib dan 

membaca burdah  
Santri – pengurus  

13 19.20 – 20.20 Sholat isya’ berjamaah Santri – pengurus  
14 20.20 – 20.50 Makan malam  Santri  
15 20.50 – 21.00 Persiapan majlis 

kebersamaan dalam 
pembahasan kajian ilmiah 
(MKPI) 

Santri  

16 21.00 – 00.00 MKPI Santri – asatidz  
17 00.00 – 01.00 Sholat malam (sholat 

tasbih, tahajud, dan witir) 
°° 

Santri – pengurus  

18 01.00 – 03.30 Istirahat  Santri  
 
o Sholat istikhoroh muthlaqoh dilakukan secara pribadi-pribadi untuk 

menanamkan sikap kesadaran dan tanggung jawab kepada Allah SWT 
o Sholat tasbih dilaksanakan berjamaah setiap malam ahad, selain malam 

ahad dilakukan secara pribadi-pribadi untuk menanamkan sikap kesadaran 
dan tanggung jawab kepada Allah SWT. 
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b. Jadwal Kegiatan Mingguan  

Tabel 3.6 Kegiatan Mingguan 

No Waktu Kegiatan Keterangan 
1 Malam jum’at setelah 

sholat maghrib 
Ziaroh ke maqbaroh 
muassis pondok 
pesantren 

Santri – pengurus  

2 Malam jum’at setelah 
sholat isya’ 

Pembacaan maulid 
dziba’, burdah, 
sholawat  

Santri – pengurus 

3 Malam minggu setelah 
sholat isya’ 

Pemutaran film 
hiburan  

Santri – pengurus 

4 Malam minggu  Sholat tasbih 
berjamaah 

Santri – pengurus 

5 Malam selasa  Bimbingan kelompok 
“saur manuk” 

Santri – pengurus - 
asatidz 

 

c. Jadwal Kegiatan Bulanan  

Tabel 3.7 Kegiatan Bulanan 

No Waktu Kegiatan Keterangan 
1 malam senin minggu 

pertama dalam kalender 
hijriyah  

rutinan pembacaan 
manaqib syaikh 
abdul Qodir Al-
jaylani 
 

Santri, pengurus, 
asatidz, jamaah 
thoriqoh  

2 senin di minggu pertama 
setiap bulan 

apel bulanan di unit 
madrasah 

Santri, asatidz  

3 Minggu terakhir setiap 
bulan  

Evaluasi kerja dan 
kinerja pengurus 
pondok  

Pengurus, asatidz 
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d. Jadwal Kegiatan Tahunan  

Tabel 3.8 Kegiatan Tahunan 

No Waktu Kegiatan Keterangan 
1 Malam 27 romadlon  dzikir bersama 

seluruh santri dan 
jamaah alkhidmah 
di pondok pesantren 

Santri, pengurus, 
asatidz, jamaah al-
khidmah  

2 Bulan sya’ban  haul akbar pondok 
pesantren 

Santri, pengurus, 
asatidz, jamaah al-
khidmah 

 

8. Kegiatan Ekstrakurikuler  

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang berada di luar 

program yang tertulis di dalam kurikulum pondok pesantren, kegiatan ini 

bertujuan untuk mengakomodasi potensi santri tang tidak terakomodasi secara 

intens.  

Adapun kegiatan tambahan (ekstrakurikuler) yang diadakan dan 

dikembangkan oleh Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya untuk 

membekali para santri dalam bidang keahlian (soft skills) tertentu adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.9 Kegiatan Ekstrakurikuler 

No Jenis Kegiatan Bentuk Kegiatan 
1 Keagamaan  Pembelaran manaqib, kajian kitab 
2 Keterampilan  Pengembangan bahasa arab dan 

inggris, latihan pidato bahasa arab 
dan inggris, pelatihan komputer  

3 Entrepeneurship Kantin dan koperasi pesantren  
4 Olahraga dan kesenian  Sepak bola, tilawah, kaligrafi dan 

hadrah  
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9. Kelas  Isti’dad Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya 

Kelas isti’dad merupakan kelas persiapan yang secara khusus ada di 

pondok pesantren assalafi al fithrah surabaya. Di pesantren tersebut, ada dua 

jenjang kelas isti’dad, yaitu isti’dad wustho untuk santri-antri sebelum kelas satu 

Madrasah Tsanawiyah, dan isti’dad ulya untuk santri-santri persiapan sebelum 

masuk kelas satu Madrasah Aliyah.  

Kelas isti’dad merupakan kelas persiapan, tujuan diberlakukan kelas 

isti’dad sendiri adalah untuk meng-upgrade kemampuan dari siswa yang lulusan 

luar, bukan dari lulusan Al Fithrah yang belum memiliki basic pesantren, 

terutama yang menjadi tolak ukur adalah kemampuan baca kitab. Karena apabila 

langsung masuk kelas reguler, siswa yang bersangkutan akan mengalami 

kesulitan dalam proses belajarnya. Pada awal diadakannya kelas isti’dad, materi 

yang dikaji ada beberapa mata pelajaran. Namun setelah dievaluasi, ketentuan 

yang berlaku dari kelas isti’dad dirubah dengan hanya mengkaji keilmuan nahwu 

dan shorof sebagai ilmu alat untuk bisa membaca kitab gundul. Adapun yang 

menjadi subyek penelitian ini adalah para santri dari kelas isti’dad B putra 

Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya yang berjumlah 30 anak.  

B. Deskripsi Penelitian, Indikator dan Responden 

Tahapan ini berupa penjelasan mengenai penggunaan angket, semua 

variabel, indikator-deskripsi, dan penyebaran angket kepada para santri di kelas 

isti’dad Ulya  B (kelas persiapan) yang berjumlah 30 anak, untuk kemudian angket 
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tersebut diolah agar sesuai dengan kebutuhan yang dibutuhkan peneliti dalam 

pelaksanaan penelitian. 

Data yang digunakan oleh peneliti tentang efektifitas cognitive behaviour 

therapy dalam meningkatkan self-regulated learning santri kelas isti’dad Ulya B 

(kelas persiapan) di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya adalah hasil 

pembuatan angket pribadi peneliti yang sebelumnya telah melalui uji validitas dan 

reliabilitas angket.  

1. Penilaian Angket 

Semua angket disusun dalam bentuk pernyataan dengan empat pilihan 

jawaban, yakni: sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak 

sesuai (STS). Semua item yang masuk kategori favourable adalah pernyataan 

yang menunjukan sikap atau sifat yang positif, sedangkan item yang 

unfavourable adalah pernyataan yang menunjukan sikap atau sifat negatif.  

Adapun penilaiannya adalah semakin tinggi nilai yang diperoleh 

responden, maka semakin tinggi kemandirian santri, adapun tabel skoring skala 

angket tersebut adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.10 Skoring Skala Angket Favourable dan Unfavourable 

Item Pernyataan 
Favourable Unfavourable 

Pilihan Skala Pilihan Skala 
Sangat sesuai (SS) 4 Sangat sesuai (SS) 1 
Sesuai (S) 3 Sesuai (S) 2 
Tidak sesuai (TS) 2 Tidak sesuai (TS) 3 
Sangat tidak sesuai (STS)  1 Sangat tidak sesuai (STS)  4 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

82 
 

2. Indikator dan Deskripsi Angket  

Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 

hanya dari variabel Y. Adapun rincian angket dari variabel Y (Self-Regulated 

Learning) berisi 40 butir pernyatan meliputi beberapa aspek penilaian, yaitu: 

a. Motivasi dengan jumlah butir pernyataan sebanyak sebelas butir   

b. Cognitive dengan jumlah butir pernyataan sebanyak sebelas butir   

c. Behaviour dengan jumlah butir pernyataan sebanyak delapan butir  

Berikut ini adalah indikator dan deskripsi variabel Y (Self-regulated 

learning santri kelas isti’dad): 

Tabel 3.11 Indikator dan Deskripsi Variabel Y 

No Indikator Deskripsi 
1 Motivation 

(Motivasi) 
 Relative ability self talk (melakukan usaha yang 

lebih baik) 
 Relevance enhancement (meningkatkan 

keterhubungan tugas dengan kehidupan) 
 Situasional interest enhancement (meningkatkan 

motivasi) 
 Effort regulation (meregulasi usaha) 

2 Cognitive 
(Kognisi) 

 Reherseal (mengingat dan mengulang) 
 Elaboration (menggunakan kalimatnya untuk 

merangkum materi) 
 Mastery self talk (memuaskan keingintahuan 

menjadi lebih kompeten) 
 Extrinsic self talk (berfikir untuk memperoleh 

prestasi lebih tinggi) 
3 Behaviour 

(Perilaku) 
 Time/study environment (mengatur waktu untuk 

mempermudah proses belajar) 
 Help seeking (mencoba mendapatkan bantuan dari 

teman sebaya, guru, dan orang lain) 
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Adapun blue print item favourable-unfavourable yang berhasil peneliti 

peroleh dari varibel Y (Self-regulated learning santri kelas isti’dad) adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.12 Blue Print Angket Self-Regulated Learning 

No Komponen Favourable Unfavourable Jumlah 
1 Cognitive 

(kognisi) 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 

10, 11, 
8 11 item  

2 Motivation 
(motivasi) 

12, 13, 14, 15, 16, 
17, 18, 20, 21 

19, 22 11 item  

3 Behaviour 
(perilaku) 

24, 25, 26, 27, 28, 
29 

23, 30 8 item  

 

3. Responden Penelitian  

Pada tahapan ini peneliti dibantu dengan beberapa asatidz dan wali kelas 

isti’dad berhasil mengumpulkan beberapa anak yang dijadikan sebagai 

responden penelitian. Adapun daftar responden secara rinci dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.13 Daftar Responden Penelitian 

No Nama Responden Umur Nomor 

Kamar 

Kelas  

1 Vandu Nurulloh  16 tahun 30 Isti’dad ulya B 
2 Abdus Salam Alfan  15 tahun 29 Isti’dad ulya B 
3 Bayu Agustian Pratama  15 tahun 30 Isti’dad ulya B 

4 Aminulloh  16 tahun 30 Isti’dad ulya B 

5 Zidni Kafa  14 tahun 23 Isti’dad ulya B 

6 Ahmad Faris Rizqi 
Firmansyah  

15 tahun 01 Isti’dad ulya B 

7 Ivan A. Rahman  15 tahun 25 Isti’dad ulya B 

8 M. Auza’i Sufyan  15 tahun 08 Isti’dad ulya B 

9 Ahmad Mabsus 17 tahun 02 Isti’dad ulya B 

10 Salman Bairobi  15 tahun 13 Isti’dad ulya B 
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11 Fadkhu Fadli  16 tahun 30 Isti’dad ulya B 

12 Fatkhul Bahri  17 tahun 19 Isti’dad ulya B 

13 Hasan Basri  17 tahun 32 Isti’dad ulya B 

14 Mudi Maksum  16 tahun 33 Isti’dad ulya B 

15 Syarifuddin  20 tahun 10 Isti’dad ulya B 

16 Sofi Maulana  15 tahun 23 Isti’dad ulya B 

17 Dimas Airlangga 
Prajamukti  

16 tahun 33 Isti’dad ulya B 

18 Saiful Muadz  17 tahun 02 Isti’dad ulya B 

19 Komaruddin  16 tahun 30 Isti’dad ulya B 

20 Istiqlal Sabilillah  15 tahun 30 Isti’dad ulya B 

21 Mohammad Ilyas Safi  16 tahun 30 Isti’dad ulya B 

22 Rakeen Maulana  15 tahun 31 Isti’dad ulya B 

23 M. Nur Rofiq  15 tahun 09 Isti’dad ulya B 

24 Miftahul Hoir  17 tahun 03 Isti’dad ulya B 

25 Firman Ardiansyah  17 tahun 22 Isti’dad ulya B 

26 Moch. Noer Adam 
Hasyim  

15 tahun 26 Isti’dad ulya B 

27 Rexi Maldini Ramadhan  16 tahun 30 Isti’dad ulya B 

28 M. Salman Al-Farisi  15 tahun 01 Isti’dad ulya B 

29 Afitra Nur Achyan  16 tahun  07 Isti’dad ulya B 
30 Abd. Chamid Majid  15 tahun  30 Isti’dad ulya B 

 

C. Deskripsi Hasil Penelitian  

Deskripsi penelitian “Efektivitas Cognitive Behaviour Therapy dalam 

Meningkatkan Self-Regulated Learning Santri Kelas Isti’dad (Kelas Persiapan) di 

Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya” ada dua, yaitu mengenai proses 

dan efektivitas cognitive behaviour therapy dalam meningkatkan self-regulated 

learning santri kelas isti’dad ulya B (kelas persiapan) di Pondok Pesantren Assalafi 

Al Fithrah Surabaya.  
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Untuk memberikan data yang komprehensif dan holistik tentang data yang 

diperoleh peneliti dalam melakukan penelitian, akan dibuat detail sebagaimana 

berikut: 

1. Proses Cognitive Behaviour Therapy dalam Meningkatkan Self-Regulated 

Learning Santri Kelas Isti’dad Ulya B (Kelas Persiapan) di Pondok Pesantren 

Assalafi Al Fithrah Surabaya 

Proses cognitive behaviour therapy sebagai sebuah teknik terapi dalam 

prakteknya menempuh beberapa langkah sebagai berikut ini: 

a. Tahap Identifikasi  

Tahap awal yang peneliti lakukan dalam melakukan penelitian adalah 

proses identifikasi. Pada tahap ini peneliti melakukan wawancaradengan 

tujuan memperoleh data awal dalam penelitian kepada dua orang narasumber, 

yaitu dua orang ustadz di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya. 

Yang pertama adalah ustadz Mustaqim, beliau merupakan koordinator bagian 

bimbingan konseling di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya. Yang 

kedua, wawancara dengan ustadz Mubin. Beliau merupakan guru BK di unit 

MA (Madrasah Aliyah) Al Fithrah Surabaya. Adapun hasil dari wawancara 

yang dilakukan dengan narasumber adalah sebagai berikut:  

Pertama, kelas isti’dad merupakan kelas persiapan, tujuan 

diberlakukan kelas isti’dad ini adalah untuk meng-upgrade kemampuan dari 

siswa yang lulusan luar, bukan dari lulusan Al Fithrah yang belum memiliki 

basic pesantren, terutama yang menjadi tolak ukur adalah kemampuan baca 
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kitab. Karena apabila langsung masuk kelas reguler di jenjang madrasah 

aliyah, siswa yang bersangkutan akan mengalami kesulitan dalam proses 

belajarnya.  

Kedua, fakta di lapangan antara santri putra dan santri putri berbeda, 

santri putri yang dari kelas isti’dad lebih bisa menguasai ilmu alat (nahwu dan 

shorof). Hanya saja, dalam masa persiapan yang hanya satu tahun, dalam 

tataran prakteknya masih kurang sehingga diperlukan kemandirian dari santri 

sendiri yang bersangkutan agar secara mandiri dapat meningkatkan 

kemampuan baca kitab.  

Ketiga, pada awal adanya kelas isti’dad, dulu para santri yang masuk 

kelas ini masih dibebani dengan beberapa mata pelajaran selain mata pelajaran 

yang menunjang untuk baca kitab. Namun, setelah dievaluasi ternyata hal 

tersebut malah menghambat peningkatan kemampuan santri dalam hal baca 

kitab, sehingga ketentuan yang berlaku dirubah. Kelas isti’dad sekarang hanya 

difokuskan untuk mengkaji ilmu alat (nahwu dan shorof). Hal ini diharapkan 

mampu meningkatkan kemampuan santri dalam kemampuan baca kitab.  

Keempat, fakta di lapangan ditemukan bahwa santri yang masuk di 

kelas isti’dad membawa dampak psikologis bagi dirinya. Mereka 

menganggap bahwa teman-teman mereka yang se-usia mereka sudah bisa 

masuk di kelas satu madrasah aliyah, sedangkan mereka masih harus masuk 

di kelas isti’dad. Hal ini secara psikologis mempengaruhi santri yang 

bersangkutan. Bahkan ada beberapa wali santri yang merasa keberatan apabila 
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anaknya masuk di kelas isti’dad, bahkan ada yang ditarik kembali oleh orang 

tuanya.67  

b. Tahap Diagnosis 

Dari hasil analisis data diatas, peneliti dapat menarik beberapa 

kesimpulan terhadap permasalahan yang terjadi bagi santri yang kaitannya 

dengan proses kemandirian belajar santri di kelas isti’dad (kelas persiapan) di 

Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya. agar lebih rinci dan 

terstruktur, peneliti merinci permasalahan tersebut kedalam beberapa rincian.  

Beberapa permalahan tersebut antara lain sebagai berikut: 

1) Kemampuan yang kurang. Kemampuan yang dimaksud disini adalah 

kemampuan dalam memahami ilmu alat (nahwu dan shorof) sebagai ilmu 

untuk bisa baca kitab. Santri yang masuk kelas isti’dad merupakan santri 

yang ketika mengikuti tes masuk pesantren tidak lulus. Kebanyakan dari 

mereka merupakan lulusan dari sekolah umum di luar, bukan lulusan 

Madrasah Tsanawiyah Al Fithrah. Sehingga secara tataran keilmuan 

agama khususnya ilmu alat (nahwu dan shorof) mereka masih kurang, 

bahkan masih nol. Oleh karena itu, diperlukan usaha yang lebih telaten 

dari para asatidz yang mengajar di kelas isti’dad. 

                                                           
67 Wawancara dengan Dua Orang Ustadz Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya pada 

Tanggal 21 Desember 2016 di Kantor STAI Al Fithrah Surabaya dan di Kantor Madrasah Aliyah Al 
Fithrah 
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2) Minat yang kurang. Faktanya, banyak dari para santri di kelas isti’dad 

memiliki minat yang kurang terhadap pemahaman ilmu alat untuk baca 

kitab. Bisa jadi, kebanyakan dari mereka merupakan anak yang berangkat 

mondok di pesantren karena paksaan dari orang tua, bukan atas 

keinginannya sendiri. Sehingga secara minat dan semangat belajar, 

mereka masih kurang dan belum maksimal. Padahal harapan yang 

dibebankan kepada mereka dari para asatidz adalah mampu memnguasai 

ilmu alat (nahwu dan shorof) serta bisa baca kitab.  

3) Penyesuaian budaya. Fokus pembelajaran dari kelas isti’dad adalah 

mampu memahami ilmu alat (nahwu dan shorof) agar bisa baca kitab. 

Dalam pembelajarannya, bahasa yang digunakan dalam mebaca kitab 

adalah bahasa jawa. Banyak dari para santri di kelas isti’dad berasal 

bukan dari asli surabaya atau memiliki budaya yang sama dengan orang 

surabaya, misalnya seperti dalam hal bahasa. Banyak dari santri kelas 

isti’dad yang harus menyesuaikan penggunaan bahasa yang biasa 

digunakan dalam pembelajaran baca kitab, seperti pemahaman kata 

“utawi, iki, iku” dan lain sebagainya. Penyesuaian seperti membutuhkan 

waktu dan usaha yang lebih telaten dan sabar dari para asatidz di kelas 

isti’dad.  

4) Kesalahan persepsi (mispersepsi). Persepsi dari para santri kelas isti’dad 

yang muncul adalah masalah perbedaan usia. Mereka berpikiran bahwa 

seusia mereka seharusnya sudah bisa masuk kelas satu aliyah, sedangkan 
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mereka masih harus masuk kelas persiapan. Hal ini secara tidak langsung 

berdampak pada aspek psikologis santri kelas isti’dad. Bahkan banyak 

dari wali santri yang mempertanyakan dan protes terhadap keputusan 

pondok yang memasukkan anaknya di kelas isti’dad. Padahal, kalaupun 

mereka diizinkan untuk masuk di kelas satu, santri yang bersangkutan 

juga akan mengalami kesulitan untuk menyesuaikan dengan materi 

pembelajaran karena secara kemampuan mereka masih kurang. 

Seharusnya mereka tidak perlu khawatir, karena tujuan sebenarnya kelas 

isti’dad adalah untuk mempersiabkan mereka masuk ke jenjang kelas satu 

di Madrasah Aliyah. Mereka diajarkan dengan penuh perhatian dan lebih 

intens dari proses pembelajaran biasanya. Oleh karenaa itu, bagi para 

asatidz yang mengajar di kelas isti’dad harus lebih telaten dan sabar 

dalam mengajar. 

c. Tahap Prognosis 

Berdasarkan tahapan identifikasi dan diagnosis di atas, maka 

kemudian peneliti menyimpulkan bahwa untuk menangani permasalahan 

proses belajar santri di kelas isti’dad diperlukan sebuah treatment khusus, 

yakni memberikan terapi konseling dengan cognitive behaviour therapy. 

Menurut peneliti konsep yang akan dipakai dalam treatment dengan cognitive 

behaviour therapy sangat cocok dipakai untuk kaum sarungan tersebut. Salah 

satu alasannya adalah dengan cognitive behaviour therapy, seseorang tidak 

hanya dirubah pola pikir dan cara pandang saja, tapi juga aspek behaviour 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

90 
 

(perilaku) ketika di pesantren sesuai dengan yang diharapkan dalam usahanya 

meningkatkan regulasi diri dalam proses belajarnya di kelas isti’dad. 

d. Tahap Treatment   

Tahap treatment dilakukan dengan memberikan materi mengenai cara-

cara untuk meningkatkan kemandirian belajar santri kelas isti’dad melalui 

kegiatan yang dikemas dalam sebuah forum presentasi pada tanggal 03 januari 

2017. Harapannya adalah munculnya konsep dan cara pandang yang baru 

(frame of references) dari para santri untuk berkemauan lebih mandiri dan 

lebih bagus dalam meregulasi diri kaitannya dengan proses belajar mereka di 

kelas. Adapun urutan materi yang diberikan dalam meningkatkan self-

regulated learning (kemadirian belajar santri) adalah sebagai berikut: 

1. Good Cognitive (Pikiran) 

a) Suka mengingat dan mengulang  

Konselor meminta dua peserta maju kedepan yang sekaligus 

sebagai pembaca manaqib di pesantren untuk membacakan manaqib. 

Setelah selesai, konselor meminta pendapat dan feedback dari peserta 

yang lain dengan memberikan pertanyaan kenapa dua orang yang maju 

hafal dan ingat betul dengan bacaan manaqib. Nilai pembelajaran yang 

diberikan adalah apabila sesuatu sering diingat dan diulang, maka akan 

selalu diingat dan nempel dalam pikiran kita, termasuk materi pelajaran 

sekolah.  
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b) Suka merangkum dan meringkas materi  

Konselor meminta santri yang mendapat peringkat satu di kelas 

untuk maju ke depan. Kemudian ditanya, apa yang dilakukan ketika 

ustadz sedang menjelaskan di kelas. Ia menjawab biasanya merangkum 

dan meringkas materi pelajaran yang dijelaskan oleh ustadz di kelas. 

Kemudian konselor menguatkan apa yang dikatakan oleh santri yang 

maju tersebut. 

c) Munculkan keingintahuan  

Konselor bercerita kisah Albert Einstein, yang bisa menjadi 

ilmuwan dunia bermodalkan rasa keingin tahuan terhadap cara kerja 

kompas yang didapat sebagai hadiah ulang tahun dari ayahnya ketika 

Einstein masih kecil. Nilai pembelajarn yang disampaikan adalah selalu 

munculkan keingintahuan ketika dikelas terhadap materi-materi yang 

sedang atau akan dipelajari di kelas. 

d) Yakin mampu lebih berprestasi dari sekarang 

Konselor meminta para peserta untuk menuliskan prestasi apa 

yang sudah diraih sampai saat ini. Membandingkan dengan prestasi 

ustadz khudori, salah satu ustadz yang mengajar di pesantren yang bisa 

S1 Sampai S3 selalu beasiswa. Memberikan keyakinan bahwa mereka 

juga bisa seperti ustadz khudori, mereka masih bisa meningkatkan 

prestasi dari yang sekarang mereka raih.  
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2. Good Behaviour (Perilaku) 

a) Mengatur jadwal dengan baik  

Konselor meminta responden untuk menulis idola. Kemudian 

pejam mata dan membayangkan kegiatan idolanya mulai bangun 

pagi sampai tidur lagi. Peserta menulis singkat schedule idolanya. 

Klasifikasi scedule tokoh, kemudian kita bandingkan dengan scedule 

kita. Nilai pembelajaran yang disampaikan adalah menjadi orang 

hebat harus memiliki jadwal (schedule) yang baik dalam 

kesehariannya, butuh kerja keras dalam belajar, termasuk kita ketika 

di pesantren.  

b) Suka mencari bantuan  

Konselor Bercerita tentang perjuangan KH. Hasyim Asy’ari, 

yang dalam berjuang didukung oleh orang-orang disekitarnya yang 

luar biasa. Orang-orang yang sukses juga butuh bantuan orang-orang 

disekitarnya, termasuk kita ketika di pesantren.  

3. Have A Motivation (Motivasi) 

a) Melakukan Usaha Yang Lebih  

Simulasi menukar uang dua puluh ribu dengan uang dua ribu. 

Konselor memberikan kesempatan kepada peserta untuk menukar 

uang dua puluh ribu dengan uang dua ribu. Peserta yang mau maju 

dan mengambil kesempatan yang ditawarkan yang akan dikasih, 

yang tidak hanya mengangkat tangan ataupun berbicara. Nilai 
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pembelajaran yang disampaikan kepada para peserta adalah yang ada 

usaha lebih akan mendapatkan hasilnya. Bukan yang hanya 

menunggu atau hanya berharap. Tapi harus ada usaha yang lebih.  

b) Yakin Bahwa Tugas Sekolah adalah Bermanfaat 

Konselor memberikan penguatan bahwa tugas-tugas sekolah, 

yang diberikan oleh asatidz ketika di kelas pasti bermanfaat untuk 

kita kelak.  

c) Menemukan Motivasi 

Konselor meminta perwakilan dari beberapa peserta untuk 

maju kedepan, kemudian menjelaskan bagaimana sosok KH. Ahmad 

Asori Al-ishaqy, apa yang membuat mereka kagum dengan beliau. 

Nilai pembelajarannya adalah temukan motivasi dari orang-orang 

yang luar biasa, seperti KH. Ahmad Asori Al-ishaqy.  

d) “Man Jadda Wajada” 

Konselor memberikan kisah hidup konselor dari mulai anak 

orang biasa-biasa saja, perjuangan ketika harus belajar di pesantren, 

hingga bisa mendapatkan beasiswa kuliah di UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Nilai pembelajarn penutup yang konselor sampaikan 

adalah “man jadda wajada”, barang siapa yang bersungguh-

sungguh, maka akan berhasil. Titik tekannya berada pada kata 

sungguh-sungguh, bukan yang pintar yang akan berhasil, bukan yang 
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kaya yang akan berhasil, bukan yang ganteng yang akan berhasil, tapi 

yang mau berusaha dengan sungguh-sungguh yang akan berhasil.  

4. Sesi terakhir yaitu sesi muhasabah diri. Konselor memandu peserta 

untuk berada dalam posisi relaksasi. Kemudian memejamkan mata dan 

bersama-sama muhasabah diri, memberi sugesti agar selalu 

memperbaiki diri, menjadi santri yang lebih baik dari sebelumnya, santri 

yang mandiri dalam belajar, yang bisa membahagiakan dan 

membanggakan kedua orang tua.  

e. Tahap Follow Up.  

Adapun follow up yang ditempuh oleh peneliti adalah dengan 

memberikan buku pantau yang berisi kegiatan positif santri kepada masing-

masing santri di kelas Isti’dad Ulya B. Buku tersebut menunjang bagi santri 

untuk bisa mengatur dan memantau dirinya sendiri kaitannya dengan proses 

regulasi (pengaturan) diri dalam proses belajar mereka di pesantren. Selain itu 

juga dilakukan peninjauan dan pemantauan secara berkala terhadap para santri 

kelas Isti’dad Ulya B. Peninjauan dilakukan untuk mengetahui perubahan 

perilaku yang sudah dilakukan berdasarkan buku pantau yang mereka isi 

sendiri. Disamping itu juga dilakukan posttest untuk mengetahui tingkatan 

self-regulated learning santri. Adapun analisa hasil post-test untuk masing-

masing santri kelas isti’dad peneliti jelaskan secara spesifik berdasarkan 

indikator pengukuran pada BAB IV bagian analisis data. Jika proses konseling 
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dari proses awal penelitian dilakukan hingga proses akhir dalam melakukan 

penelitian ini dibuat tabel, maka dapat digambarkan seperti berikut ini: 

Bagan 3.1 proses konseling Cognitive Behaviour Therapy 

 

 

 

  

Identifikasi Diagnosis Prognosis

Pre-testTreatment Follow Up

Post-test/Output

• Cognitive,

• Behaviour,

• Motivasi

Restructuring 
Cognitive

(Training/Presentasi 
Materi)

• Cognitive

• Behaviour 

• Motivasi

Modifikasi Perilaku 
(Pemberian Buku 

Saku/Buku Pantau)

Post-test 
output 
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2. Efektivitas Cognitive Behaviour Therapy dalam Meningkatkan Self-Regulated 

Learning Santri Kelas Isti’dad Ulya B di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 

Surabaya 

Untuk menyajikan fakta efektivitas cognitive behaviour therapy dalam 

meningkatkan self-regulated learning yang mulai dilaksanakan pada tanggal 03 

januari 2017, maka peneliti sajikan hasil test angket self-regulated learning 

sebelum dan sesudah dilaksanakan proses konseling dengan cognitive behaviour 

therapy bagi santri kelas isti’dad ulya. Berikut ini adalah hasil test sebelum dan 

sesudah proses cognitive behaviour therapy diberikan: 

a. Hasil Pre-test 

Tabel 3.14 Hasil Pre-Test 
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b. Hasil Post-test 

Tabel 3.15 Hasil Post-Test 

 

Urutan nomor responden untuk post-test sama dengan urutan hasil pre-

test pada keterangan sebelumnya (lihat tabel hasil pre-test).  

D. Uji Keabsahan Instrument  

Penyebaran angket pretest kepada para santri kelas isti’dad pondok 

pesantren diawali dengan melakukan uji kelayakan instrument penelitian terlebih 

dahulu. Uji instrument atau angket tersebut dibagi menjadi du tahap, yakni dengan 

uji validitas dan tahap uji reliabilitas. Untuk pengujian ini peneliti menggunakan 
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program aplikasi IBM statistik package for the social sciences (SPSS) versi 23 

windows. Untuk menguji angket yang telah dibuat oleh peneliti sendiri.  

Adapun alat ukur yang digunakan hanya dengan menggunakan variabel Y, 

prosedur pelaksanaan uji validitas dan reliabilitas alat ukur variabel Y yang 

ditempuh oleh peneliti adalah sebagaimana berikut: 

1. Uji Validitas Data 

Untuk memastikan bahwa angket yang dipakai oleh peneliti adalah valid 

dan bisa dipertanggung jawabkan, maka peneliti menempuh proses uji validitas 

data. Validitas data sendiri diartikan sebagai ketetapan atau kecermatan suatu 

instrument yang digunakan oleh seorang peneliti di dalam mengukur apa yang 

ingin diukur dalam penelitiannya.68 

Dalam melakukan proses uji validitas data, peneliti menggunakan 

aplikasi IBM statistik package for the social sciences (SPSS) versi 23 windows. 

Cara yang ditempuh untuk menguji validitas angket tersebut adalah dengan 

menggunakan Corrected Item-Total Correlation dan hasil uji validitas Variabel 

Y (Self-Regulated Learning Santri Kelas Isti’dad) adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.16 Hasil Item-Total Correlations Variabel Y 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

ITEM01 162.90 419.059 .670 .731 

ITEM02 163.17 412.557 .744 .727 

ITEM03 163.03 418.240 .599 .731 

                                                           
68 Duwi Purwanto, Mandiri Belajar SPSS (Yogyakarta: MediaKom, 2009), hal. 16. 
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ITEM04 162.53 422.120 .486 .733 

ITEM05 163.07 422.823 .435 .734 

ITEM06 162.97 418.378 .479 .731 

ITEM07 162.90 415.472 .688 .729 

ITEM08 162.90 452.093 -.466 .754 

ITEM09 161.93 417.651 .663 .730 

ITEM10 161.80 421.407 .577 .733 

ITEM11 161.87 424.947 .416 .735 

ITEM12 162.87 414.120 .550 .729 

ITEM13 162.87 419.361 .508 .732 

ITEM14 161.90 416.714 .642 .730 

ITEM15 163.07 416.823 .538 .730 

ITEM16 161.90 420.852 .592 .732 

ITEM17 162.40 424.593 .380 .735 

ITEM18 162.27 422.133 .537 .733 

ITEM19 162.73 417.720 .482 .731 

ITEM20 162.80 422.786 .517 .734 

ITEM21 162.83 421.799 .501 .733 

ITEM22 162.47 416.878 .449 .731 

ITEM23 162.33 420.230 .377 .733 

ITEM24 163.23 421.495 .495 .733 

ITEM25 163.50 419.914 .543 .732 

ITEM26 163.53 417.982 .490 .731 

ITEM27 162.73 421.306 .600 .733 

ITEM28 162.67 422.920 .493 .734 

ITEM29 162.30 426.769 .407 .736 

ITEM30 161.83 422.557 .522 .733 

     
 

Dari hasil analisis data di atas dapat diketahui bahwa semua item 

termasuk kategori valid karena nilainya lebih dari 0,361. Maka kesimpulannya 

adalah dari 30 item terdapat 0 item yang tergolong tidak valid dan terdapat 30 

item dari angket tersebut yang valid.  
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2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah sebuah cara pengujian yang ditempuh oleh peneliti 

guna memastikan bahwa instrumen atau angket yang dipakai benar-benar 

konsisten, yaitu apakah alat ukur itu bisa diandalkan dan masih konsisten jika 

instrument tersebut dipakai berulang kali.69 Uji reliabilitas digunakan untuk 

mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat ukur yang digunakan dapat 

diandalkan dan tetap konsistensi jika pengukuran tersebut diulang.70 

Adapun dalam penelitian ini pengujian reliabilitas menggunakan aplikasi 

IBM Statistic Package for the Social Sciences (SPSS) Versi 23.0 Windows. Uji 

Reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus alpha. Uji signifikansi 

dilakukan pada taraf α = 0,05. Instrumen dapat dikatakan reliabel jika nilai alpha 

lebih besar dari Rtabel (0,361). Adapun hasilnya diketahui sebagaimana berikut:  

Tabel 3.17 Hasil Item-Total Statistic Reliabilitas Variabel Y 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.741 30 
 

Tabel 3.18 Hasil Item-Total Statistic Reliabilitas Variabel Y 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach’s Alpha 

if Item Deleted 

ITEM01 162.90 419.059 .670 .731 

ITEM02 163.17 412.557 .744 .727 

ITEM03 163.03 418.240 .599 .731 

                                                           
69 Duwi Purwanto, Mandiri Belajar SPSS (Yogyakarta: MediaKom, 2009), hal. 25.  
70 Dwi Priyanto, Mandiri Belajar SPSS (Statistical Product and Service Solution): Untuk 

Analisis Data & Uji Statistik, (Yogyakarta: MediaKom, 2008), hal. 25. 
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ITEM04 162.53 422.120 .486 .733 

ITEM05 163.07 422.823 .435 .734 

ITEM06 162.97 418.378 .479 .731 

ITEM07 162.90 415.472 .688 .729 

ITEM08 162.90 452.093 -.466 .754 

ITEM09 161.93 417.651 .663 .730 

ITEM10 161.80 421.407 .577 .733 

ITEM11 161.87 424.947 .416 .735 

ITEM12 162.87 414.120 .550 .729 

ITEM13 162.87 419.361 .508 .732 

ITEM14 161.90 416.714 .642 .730 

ITEM15 163.07 416.823 .538 .730 

ITEM16 161.90 420.852 .592 .732 

ITEM17 162.40 424.593 .380 .735 

ITEM18 162.27 422.133 .537 .733 

ITEM19 162.73 417.720 .482 .731 

ITEM20 162.80 422.786 .517 .734 

ITEM21 162.83 421.799 .501 .733 

ITEM22 162.47 416.878 .449 .731 

ITEM23 162.33 420.230 .377 .733 

ITEM24 163.23 421.495 .495 .733 

ITEM25 163.50 419.914 .543 .732 

ITEM26 163.53 417.982 .490 .731 

ITEM27 162.73 421.306 .600 .733 

ITEM28 162.67 422.920 .493 .734 

ITEM29 162.30 426.769 .407 .736 

ITEM30 161.83 422.557 .522 .733 

     

 
Dari hasil output di atas, diketahui bahwa nilai alpha sebesar 0,741, 

kemudian nilai ini dibandingkan dengan nila r tabel dengan nilai N= 30 

dicari pada distribusi nilai rtabel signifikansi 5% diperoleh nilai r tabel 

sebesar 0,361. Kesimpulannya nilai Alpha = 0,741 > rtabel = 0,361 artinya 
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item-item angket pengukuran Self-Regulated Learning Santri Kelas 

Isti’dad dapat dikatakan reliabel atau terpercaya sebagai alat pengumpul 

data dalam penelitian.  

E. Pengujian Hipotesis 

Dari dipotesis yang sudah dirumuskan di awal kemudian harus diuji. 

Pengujian ini dilakukan untuk mebuktikan apakah Ho atau Ha yang akan diterima. 

Jika Ha diterima, otomatis Ho yang ditolak, dan jika Ho diterima, maka Ha yang 

ditolak.  

Untuk mengetahui apakah variabel X (Cognitive Behaviour Therapy) 

berperan terhadap peningkatan variabel Y (Self-Regulated Learning), maka 

dilakukan uji hipotesis sebagai berikut: 

Ho : p = 0 : Artinya Cognitive Behaviour Therapy Efektif dalam 

Meningkatkan Self-Regulated Learning Santri kelas Isti’dad Ulya B di Pondok 

Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya. 

Ha : P ≠ 0 : Artinya Cognitive Behaviour Therapy Efektif dalam 

Meningkatkan Self-Regulated Learning Santri kelas Isti’dad Ulya B di Pondok 

Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya. 

 


